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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media dan komposisi pupuk cair 

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah dengan teknik hidroganik. Penelitian ini 

dilakuan di lahan Perumahan Bumi Asri Sengkaling, Desa Mulyoagung, Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang pada bulan November 2021 sampai Januari 2022. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua 

faktor. Faktor pertama adalah macam media terdiri dari 2 level, yaitu; M1 : Media arang sekam, 

M2 : Media serbuk gergaji. Faktor kedua macam pupuk cair terdiri dari 6 level, yaitu; K1 : Urine 

Kelinci 5 ml/L air, K2 : AB mix 12 ml/L air, K3 : AB mix 10 ml/L air + Urine Kelinci 3 ml/L 

air, K4 : AB mix 8 ml/L air + Urine Kelinci 3 ml/L air, K5 : AB mix 10 ml/L air + Urine Kelinci 

1 ml/L air, K6 : AB mix 8 ml/L air + Urine Kelinci 1 ml/L air. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa secara umum jenis media arang sekam memberikan hasil yang lebih baik 

pada parameter pertumbuhan tanaman, sedangkan pada parameter hasil komposisi pupuk cair 

maupun jenis media tidak berpengaruh nyata. 

 

Kata Kunci: Jenis Media, Pupuk Cair, Bawang merah, Hidroganik 

ABSTRACT 

This study aims was to determine the effect of the type of media and the composition of liquid 

fertilizer on the growth and yield of shallots using a hydrogenic technique. This research was 

conducted in the Bumi Asri Sengkaling Housing Estate, Mulyoagung Village, Dau District, 

Malang Regency from November 2021 to January 2022. The research design used was a 

Factorial Randomized Block Design (RAK), which consists of two factors. The first factor is 

the type of media consisting of 2 levels, namely; M1: husk charcoal media, M2: sawdust media. 

The second factor of liquid fertilizer consists of 6 levels, namely; K1 : rabbit urine 5 ml/L water, 

K2 : AB mix 12 ml/L water, K3 : AB mix 10 ml/L water + rabbit urine 3 ml/L water, K4 : AB 
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mix 8 ml/L water + rabbit urine 3 ml/ L water, K5 : AB mix 10 ml/L water + rabbit urine 1 ml/L 

water, K6 : AB mix 8 ml/L water + rabbit urine 1 ml/L water. The results of the study showed 

that in general the type of husk charcoal media gave better results on the parameters of plant 

growth, while the parameters for the composition of liquid fertilizer and the type of media had 

no significant effect. 

Keywords: Media type, Liquid Fertilizer, Shallots, Hdroganic 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman hortikultura seperti sayuran dan buah sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, mengingat manfaat yang 

sangat banyak. Bawang merah (Allium ascalonicum L.) dapat digunakan sebagai 

salah satu bahan utama bumbu masakan Indonesia (Stijo, 2003). Bawang merah 

merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama telah 

diusahakan oleh petani secara intensif. Bawang merah tidak hanya sebagai 

sayuran, tetapi juga termasuk ke dalam kelompok rempah tidak bersubstitusi yang 

berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan dan bahan obat tradisional 

(Rukmana dan Yudirachman, 2018). Bawang merah mengandung senyawa yang 

tergolong zat non gizi dan enzim yang sangat bermanfaat untuk terapi kesehatan 

serta dapat meningkatkan dan mempertahankan kesehatan tubuh manusia 

(Hamdani, 2008). 

Di masa pandemi sekarang ini banyak orang menghabiskan waktu di 

rumah saja, sehinggga membuat banyak orang mencari kesibukan baru yang lebih 

bermanfaat seperti bercocok tanam atau membudidayakan sayuran dan buah-

buahan. Terdapat kecenderungan bagi masyarakat di perkotaan untuk 

membudidayakan berbagai jenis sayuran untuk mengisi waktu luang mereka. 

Kebanyakan orang hanya tahu bawang hanya bisa dibudidayakan atau ditanam di 

tanah saja, namun sebenarnya bawang bisa ditanam diberbagai jenis media lain 

seperti arang sekam, serbuk gergaji dan lain-lain. Permasalahannya, lahan di 

perkotaan sekarang ini semakin sempit, sehingga butuh penerapan teknologi 
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budidaya yang dapat dilakukan pada lahan pekarangan dengan luasan lahan 

terbatas. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman khususnya 

bawang merah di lahan terbatas adalah dengan menggunakan kultur hidroganik. 

Hidroganik mempunyai berbagai kelebihan dibandingkan dengan bercocok tanam 

dengan sistem konvensial yang menggunakan media tanah. Hidroganik juga 

meminimalisir adanya bahaya pestisida karena hidroganik melalui proses 

penyemaian sampai pemanenan yang steril dari hama dan penyakit yang ada di 

tanah. Nilai lebih dari sistem hidroganik antara lain mudah dalam perawatan, 

memiliki nilai jual tinggi, dan tidak menuntut lahan yang luas, sehingga dapat 

dilakukan di perkotaan yang lahannya terbatas. Penanaman dilakukan di mana 

saja, seperti di halaman, diteras ,di garasi, digantung di tembok atau di dinding 

pagar rumah (Iqbal, 2016). 

Jenis hidroganik yang digunakan dalam penelitian Rukmana dan 

Yudirachman (2018) adalah sistem Bag Culture, dimana budidaya tanaman secara 

hidroganik menggunakan kantong plastik (polybag). Polybag merupakan kantong 

plastik yang berfungsi menampung media tanam dan pembibitan. Polybag 

tersebut diisi dengan berbagai media tanam seperti serbuk gergaji, kulit kayu, 

vermikulit, perlit, dan arang sekam. Sistem ini dapat diterapkan bagi pemula 

dalam mempelajari teknologi hidroganik, sebab sistem ini tidak beresiko tinggi 

dalam budidaya tanaman. 

Pupuk cair adalah pupuk yang berasal dari hewan atau tumbuhan yang 

sudah mengalami fermentasi, didalam proses fermentasi senyawa organik terurai 

menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti gula, gliserol, asam lemak dan 
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asam amino. Menurut Karo et al (2014) kelinci menghasilkan urine yang 

mengandung nitrogen yang sangat tinggi, disebabkan karena kelinci lebih banyak 

mengkonsumsi tanaman hijauan. Urine kelinci memiliki kandungan unsur 

Nitrogen (N), Phosfor (P), Kalium (K) yang lebih tinggi (2.72%, 1.1%, dan 0,5%) 

dibandingkan dengan urine ternak lainnya. Urine kelinci mengandung zat 

perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh diantaranya 

Indole Acetic Acid (IAA). Lebih lanjut dijelaskan bahwa urine kelinci juga 

memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman, dapat 

mencegah datangnya berbagai hama tanaman, sehingga urine kelinci juga dapat 

berfungsi sebagai pengendalian hama serangga. 

Pada umumnya nutrisi hidroponik menggunakan nutrisi siap pakai yang 

dikemas dalam dua wadah berbeda, yaitu nutrisi A dan B, yang penggunaannya 

dicampur (mix) sehingga dinamakan nutrisi AB mix. Kandungan yang terdapat 

dalam nutrisi A yaitu Ca, HNO3, KNO3 dan Fe sedangkan nutrisi B berisi kalium 

dihidro sulfat, (NH4)2SO4, MgSO4, MnSO4, CuSO4, ZnSO4, asam borat, dan 

amonium molibdat. Nutrisi AB mix diformulasikan khusus untuk tanaman 

hidroganik karena mengandung unsur-unsur hara penting yang diperlukan 

tanaman untuk pertumbuhan, seperti merangsang pertumbuhan akar, dan 

memperkokoh batang tanaman. Nutrisi AB mix mudah didapat dipasaran, dan 

mudah dalam penggunaan (Iqbal, 2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interaksi antara jenis media yang berbeda dikombinasikan 

dengan komposisi pupuk cair terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 

merah pada teknik hidroganik 
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2. Bagaimana perbandingan jenis media terhadap pertumbuhan dan hasil 

bawang merah pada teknik hidroganik 

3. Bagaimana perbandingan komposisi pupuk cair terhadap pertumbuhan dan 

hasil bawang merah pada teknik hidroganik 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui interaksi antara jenis media yang berbeda dikombinasikan 

dengan komposisi pupuk cair terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 

merah pada teknik hidroganik 

2. Mengetahui perbandingan jenis media terhadap pertumbuhan dan hasil 

bawang merah pada teknik hidroganik 

3. Mengetahui perbandingan komposisi pupuk cair terhadap pertumbuhan 

dan hasil bawang merah pada teknik hidroganik 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga pertumbuhan dan hasil bawang merah pada media arang sekam 

dengan campuran AB mix 10 ml/L air dan urine kelinci 3 ml/L air, 

sementara untuk media serbuk gergaji terbaik dengan campuran AB mix 

10 ml/L air dan urine kelinci 3 ml/L air 

2. Diduga pertumbuhan dan hasil bawang merah pada media arang sekam 

lebih baik dibanding serbuk gergaji 

3. Diduga pertumbuhan dan hasil bawang merah terbaik pada perlakuan 

campuran AB mix 10 ml/L air dan urine kelinci 3 ml/L  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat interaksi antara media arang sekam dengan komposisi AB mix 12 

ml/L air memberikan respon pertumbuhan pada variabel panjang tanaman 

terbaik sebesar 14,18 cm, sementara pada media serbuk gergaji dengan 

komposisi AB mix 12 ml/L air memberikan respon pertumbuhan terbaik 

sebesar 11,83 cm. Untuk parameter hasil, kombinasi media arang sekam 

maupun media serbuk gergaji dan komposisi pupuk cair tidak memberikan 

pengaruh yang nyata. 

2. Pertumbuhan luas daun dan diameter umbi pada media arang sekam 

menghasilkan yang lebih baik daripada serbuk gergaji sebesar 28,82 cm2 

dan 1,93 cm. Untuk hasil bobot segar perumpun dan bobot segar umbi 

perumpun pada media arang sekam menghasilkan yang lebih baik daripada 

serbuk gergaji sebesar 25,31 gram dan 19,64 gram  

3. Pada pertumbuhan jumlah daun komposisi AB mix 8 ml/L air + Urine 

Kelinci 1 ml/L memiliki daun lebih banyak yaitu 21,60 helai daripada 

komposisi AB mix 12 ml/L air yaitu 15,20 helai. Untuk parameter hasil, 

komposisi pupuk cair tidak memberikan pengaruh yang nyata.  

5.2 Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai komposisi pupuk cair  

dalam budidaya tanaman menggunakan teknik hidroganik. Penggunaan berbagai 

jenis pupuk cair dengan berbagai konsentrasi diharapkan menjadi informasi untuk 

menghasilkan produksi yang lebih bermutu dan berkualitas. 
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